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Puji syukur ke hadirat Tuhan YME yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah Nya, sehingga kita 
semua dapat berkumpul pada pagi hari ini dalam acara Pertemuan Ilmiah Tahunan Perhimpunan 
Mikrobiologi Indonesia tahun 2004 di Semarang. Panitia mengucapkan selamat datang di Kot 
Semarang kepada seluruh peserta seminar. 

Mikrobiologi merupakan "frontier" dari pengembangan IPTEK dimasa kini dan masa yang akcan 
datang, terutama karena Biologimolekuler, Bioteknologi, Teknologi Pangan dan Gizi, Teknologi 
Pertanian, Industni Farmasi dan Kedokteran, serta Industni Bioaktif menjadi perhatian dan prioritas 
utama untuk pengembangan IPTEK Ai seluruh dunia dan Indonesia pada khususnya 

Banyak hasit-hasil penelitian yang berbobot dan "layak jual, namun belum tersebar luas due 
diketahui serta dimanfaatkan oleh masyarakat luas. Kenyataan tersebut kami angkat sebagai tema 
PIT PERMI kali imi yaitu "Inovasi Teknologi dan Komersialisasi Hasil Penelitian Berbasis 
Mikrobiologi di Bidang Kesehatan, Pertanian, Lingkungan dan Industri. 

Perlu direnungkan kembali, bahwa penelitian belum dapat dianggap selesai apabila hasil penelitian 
tersebut belum di publikasikan. Melalui Pertemuan llmiah Tahunan yang diselenggarakan otet 
PERM] Cabang Semarang bekerjasama dengan Universitas Diponegoro, diharapkan dapat menjadi 
jembatan informasi untuk menjalin keriasama diantara peneliti serta kemitraan secara profesional 
dengan mitra usaha dan instansi lainnya 

Pertemuan Ilmiah Tahunan PERMI 2004, dihadiri oleh sekitar 250 peserta berasal dari perguran 
tinggi (18 PTN dan 9 PTS), 10 Lembaga/Badan Penelitian, I5 mahasiswa dan 10 peserta lndustr 
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keterbatasan waktu, maka sebanyak I09 makalah dipresentasikan secara lisan terbagi dalam 3 
kelompok pararel yaitu 
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Pertanian, Peternakan dan Perikanan (42 makalah) 
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PETUNJUK UMUM 

TEMA 
[novasi Teknologi dan Komersialisasi Hasil Penelitian Berbasis Mikrobiologi di Bidang Kesehatan, 
Pertanian, Lin gkungan dan lndustri 

KESEKRETARIATAN 
Untuk membantu lancamya acara, panitia, pembicara, dan para peserta akan menggunakan tanda 
pengenal. Dimohon agar tanda pengenal dikenakan selama acara berlangsung. Pelayanan 
kesekretariatan meliputi pelayanan administrasi, pemesanan akomodasi selama PIT PERM] 2004 

ACARA IL MIAH 
Selama PIT pERMI 2004 dapat diikuti 2 Sidang Pleno (Jum'at dan Sabtu), presentasi makalah hail­ 
hasil penehitian secara lisan terbagr dalam 3 kelompok, yaitu I) Kesehatan & Farmasi, 2) Pertanian, 
Peternakan & Perikanan, serta )) Lingkungan & Industri. Presentasi poster dipaparkan di papan 
poster yang telah disediakan 

Waktu Program llmiah 
Berlangsung dari pukul 08.00 sarnpai dengan pukul 17.00. Diseling 2 kali coffee break dan I kali 
makan siang 

Tempat sidang Hmiah 
Ruang Puri Agung, Puspa lndah dan Puspa Megah di Hotel Dibya Punt 

TAt Tert 
l Peserta diwajibkan mengisi dattar hadir (nama lengkap dengan gelar) yang telah disediakan 

oleh panitia 
2 Setiap peserta akan mendapatkan sertifikcat 
3. Sertifikcat /SPPD akcain dibagikan segera setelah seminar 

Peesid ngan 
I, Persidangan dilaksanakan secara paralel 3 kelompok 
2 Setiap sidang di pimpin oleh Ketua sidang atau Moderator yang ditunjuk oleh Panitia yang 

bertanggungiawab sepenuhnya atas kelancaran sidang. 
3. Tiap makalah dalam tiap kelompok dinilai oleh tin juni yang telah ditunjuk oleh Panitia 
4 Waktu yang disediakan oleh masing­masing Pemakalah sesua dcngan jadwal yang telah 

ditentukan. 
5. Form hasil penilaian oleh tim juri akan dikumpulkan oleh panitia dan ditentukan sat 

pemakalah terbaik dari masing­masing kelompok 
6. Panitia menyediakan LCD Proyektor dan overhead 
7 Hal­hal yang belum tercakup dalam tata tertib ini akan diumumkan oleh Panitia pada saat 

persidangan 

I 

I 
I 

­­­ ­­­ 



Panduan Permakala h 
l. Pemakalah lisan dimohon hadir di ruang sidang masing-masing S menit sebelum acara 

dimulai. Presentasi masing-masing pemakalah dibatasi waktu sesuai dengan jacdwat 
2. Pemakalah poster dimohon berada di samping poster masing-masing pada saat acara sesi poster. 
3. Pemasangan poster oleh peserta pada hani Jumat, 26 Agustus 2004 sore hari. Poster dapat diambil kembahi oleh peserta setelah acara PIT PERM] selesair 

PAduan Juri 
I. Juri makalah presentasi lisan dimohon hadir di ruang sidang sesuai dengan kelompok masing-masing IO menit sebelum acara dimulai 

2. Nilai masing-masing pemakalah tiap sesi, akan diambil oleh panitia 
• Juri makalah poster dimohon dapat menilai poster-poster sebelumn maupun pada saat sesi 

poster, dan menyerahkan nilai tersebut pada panitia 

Panduan Moderator Sidang 
I Moderator sidang pleno dimohon: 

a. Mengatur waktu pembicara utama sesuai dengan jadwal acara. 
b. Membacakan biodata masing-masing pembicara sebelum presentasi. 
c. Mengatur waktu diskusi/tanya jawab 

2. Moderator sidang kelompok dimohon 
a. Mengatur waktu pemakalah masing-masing sesuai jadwal 
b. Mengatur waktu diskusi/tanya jawab sesuai dengan jadwat 
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01 ,1Al"L BIOFERTILZER IO MUL ATION FROM MIXED CULTURE OF NT jrN 
FIXING BACTERIA, PHOSPHAT SOLUIILA/ING BACTERIA. AND, gA' 

ANTAGONIST TO PATHOGENIC FUNGI USING 
RICE BRAN AND TAPIOCA SOLID WASTE MEDIA 

Oleh: 
Oedjijono, D. Ryandini, IDSAP Peramiarti 

Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto 

Abstract 

The isolate of nitrogen fixing bacteria Azospirillum sp. (isolate PRD2), phosphat 
solubilizing bacteria Pedomonas sp. (isolate KTAI), and antifungi compound producer 
bacteria Pseuodomoans fluorescens showed negatively antagonism relationship in 
antagonisms assay, The med culture was then grown on rice bran and tapioca solid 
waste media in compositions of 05, 14,2:3,:2, 4l, and S: during 6 weeks incubation 
period, and it was then assayed for fixation effectivity toward maize plant growth 
Parameters measured were total number of bacteria, number of Azopirillum sp, number 
of Pedomonas sp and !' floreseens, media CN ratio, and maize plant growth 
(included plant dry weiht, plant hight, and plant root length). The mixed culture viability 
was still high after incubation period showed by increasing the cell number. Medin 
composition of 3.2 resulted a better growth of mixed culture than that other composition 
The culture also resulted a high eflectivity toward maize plant growth, therefore it 
suggests that the mixed culture can be formulated as a biofertilizer using rice bran and 
tapioca solid waste as a carrier and growth media. 

Key words ; biofertilies, riee bran and tapioca solid waste, Azosspirillum sp 
Psendomoa spP fluoreseens 

I. PENDAHULUAN 
lenggunaen pupuk kimia yang terus meners dapat mengakibatkan akumulasi 

atau pengurasan unsur tertentn di dalam tanah, tunah menjadi keras dan tidak genrbu 
karena tidak ada lag uag antar partikel tanah yang biassanya diisi oleh gas hasil 
ukivits mikroorgnote tohtours dan allochtonus, kelembahen tanah hilang, terjadi 
perubahan kondist pl4, sehingga dapat meneiptakan kondisi hara dan komunitas 
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mikroorganisme tnnah tidal seimbang. OMeh karena itu muneul anjuran untuk 
menggunakan pupuk hayati atau pupuk organik untuk mengganti pupuk kimia. 

Pupuk hayati adalah inokulan yang mengandung mikroorganisme (Soegito, 1995) 
Biosistem dari pupuk hayati adalah penyediaan agensia inokulum yang mengandung 
mikroorganisme pilihan yamg tidak saling antagonis dan bersifat menguntungkan bagi 
tanaman. Sifat-sifat menguntungkan tersebut antara lain tersedianya populasi bakteri 
pemfiksasi nitrogen dari atmos fir yang menyediakan nitrogen bagi tanaman. Bakteri in 
meliputi bakteri yang bersitt simbiotik (Rhizobium) maupun yang bersifat free living 
(Azotobacter, Azospirillam) Kemudian, adalah hakteri pelarut pospat (Pseudomonas, 
Haeillus) yang menyedial an pospat terlarut hagi tanaman dari proses transformasi pospat 
yang terikat atau $any flak terlarut. Azopirilom dan Azotobaeter diketahui 
memberikan kontribusi senywa faktor tumbuh auk sin, giberelin, sitokinin, IAA dan IBA 
(Conzales-Lopez et al,1 Fallike et al,, 1990 Selain Baeillus, Pedomonas 
diketahui juga menghasikan senyaw metabolit yang berfungsi antipatogen, schingga 
ber fungsi mengendahikan penyak it tanaman (Dandurand and Knudsen 199 

Bio fertilizer bursary dikemas dalam entul cairan, serbul atau butiran yang 
terdiri dari medium pemhuwa ta pengikat yang mengadung propagula 
mikroorganisme dalam jumlah tinggi. Medium pembawa sekaigus dapat berfungsi 
sebagai medium pertumbu han, oleh karena itu komposisi medium ((N ratio medium) 
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan viabilitas kultur mikroorganisme di dalamnya. 
Formulasi medium ditujuknn untuk mempertahankan viabilitas sel kultur campuran 
Maka dari itu formulasi medium untuk produksi bio fertilizer diupayak.an menggunakan 
hahan yang murah dan mudah diperoleh Adanya viabilitas sel yang tinggi merupakan 
paramater kcberhasilan dati kultur dalam biofertier, Viabilitas sel yang tinggi akan 
memberikan efektivitas yang tinggi pada pertumbuhan tanaman 

Onggok dan dedak adalah limbah yang masih mengandung karbon kompleks 
yang tinggi dan sedikit nitrogen. Rachmawati (2002) dan Parhataeni (2003) 
memanfaatkan onggok dan dedak sebagai media pembawa dan sekaligus untuk 
pertumbuhan Azospirillurm Hingga masa penyimpanan 8 mimggu viabilitas sel 
Atospirillum tetap tinggi. Formula medium ini belum diketahui perananannya dalarm 
fungsinya sebagai medium pembawa dan pertumbuhan bagi kultur eampuran bakteri 
penambat N, pelarut pospat, dan bakteri penghasil senyawa antipatogen 

erdasarkan urain terse but ditas, penelit inn ini hertujuan untuk mengetahui; 
I. Viabilitas kultur campuran bakteri pemfiksasi N, pelarut pospat, dan penghasil 

enyawa antipatogen pada medium onggok dan dedak setelah masa penyimpanan 
? fektivitas kultur campuran bakteri pemfiksasi N, pelarut pospat, dan penghasil 

nyawn antipatogen setelah masa penyimpanan terhuadap pertumbuhan tanuman 

BAIHAN DAN METODE 

I.Muteri penelit inn 
Dahan penelitian meliputi onggok, dedak, abu, isolat Azospirillum sp. (isolat 

RD2), isolat Pseudomoas ssp. (isolat K1AI), isolat P fluoreseens, isolat kapang 
Rhizoctonia solani dan Selerotium rolfsii, medium Caseres, medium Nutrient Agar (NA), 
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medium Nutrient Broth (N), medium King's H, medium Nitrogen Free Bromothymol 
Blue (NFB), medium Starch Agar, medium Carboy Methyl Cellulose (CMC) Agar, 
medium Pikovskaya, medium Plate Count Agar (PCA), medium Peptone Yeast Extract 
(PYE) Agar, bahan uji kadar C dan N. Peralatan yang digunakan antara lain autoklaf, 
nkubator, hot plate-stirer, pHmeter, UV-cabinet, laminar airflow, mikroskop, polybag, 
dan peralatan gelas yang lazim digunakan dalam pekerjaan mikrobiologis 

• Raneangan penelitin 
Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan percobaan 

Rancangan Acak Lenghnp dengan perlakuan komposisi medium (perhandingan onggok 
dan dedak 0:$, 14, 293, 2, 4:1, 5-0) dan ulangan perlakuan kali. Variabel bebasnya 
adalah komposisi medium, sedangkan variabel tergantung dari penelit ian adalah viabilitas 
kultur campuran yang dilihat dari pertumbuhan kultur campuran, dan efektivitas kultur 
campuran yang diamati pad pertumbuhan tanaman. Parameter utama yang diamati 
adalah jumlah total bakteri, dan scbagai paramater pendukung adalah jumlah sel bakteri 
penambat N, pelarut pospat, dan pengbasil senyawn antipatogen, CN ratio, kadar air 
media, tinggi tanaman, panjang akar, berat kering tanaman. 

3. Cara kerja 
3.1. Persiapan penelitian 

Pembuatan media Caseres, Pikovskaya, King'B. NB, NA dan NB, PYE, PCA, 
CMC dan PDA sesuai dengan Merck (2001) 

Pemeliharaan isolat bakteri penambat N puda medium Caseres atau PYE, bakteri 
pelarut pospat pada medium NA, dan bakteri penghasil senyawa antipatogen pada 
medium NA, iso lat knpang Selerotium rolfsii dan Rhizoetomia solami pada medium PDA. 

Pengujinn kualitatit penambutan N pada medium NF, pengujian pelarutan 
pospat pada medium Pikowsksrya, pengujian kualitatif antipatogen padn medium PCA, 
kemampuan selulolitik dan amilolitik pada CM€ Agar dan Starch Agar 

Masinge-masing +wlat diamati kurva pertumbuhannya untuk mendapatkan umur 
pertumbuhan eksponenial antuk pembuatan inokulum. Inokulum Azospirillum sp pada 
medium PYE esir, /eulomoas sp. dan P floreseen pada medium NH. Kepadatan sel 
inokulum yang digunakn adalah 10get/ml 

3.2. Pembuatan medium onygok dan dedak 
Onggok (dicuci, dkeringkan dalam oven 80€ selama 2 hari), dan dedak 

ditumbuk dan diayak dergan ayakan 200 mesh. Abu scbagai bahan dasar sebanyak 50% 
dicampur dengan 50% eampuran onggok dan dedak dengan perbandingan sesuai 
perlakuan, sehingga berat total adalah 100 g. Kadar air media diatur 60%. Medium 
disterilkan dalam auto la (121C, 2 atm, 20 menit). CN ratio awal masing-masing 
komposisi medium diukur 

3.3. Kultivasi kutur campuran pada medium omggok dan dedak 
Medium onggo dan dedak dengan masing-masing perhandingan diinokulasi 

dcngan inokulum kultur campuran scbanyak 10% (v/h), diinkuhasi pada suhu ruang 
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selama enam minggu. 'enamatan pertumbuhan kultur campuran dilakukan setia 
minggu dan viabilitas pwda ak hir masa penyimpanan. Pengamatan CAN ratio medium, 
kadar air medium dilaku an pada awal dan akhir inkuhasi. Kontrol adalah medium tanpa 
per lake uan onggok dan dedak 

3.4. Penghitungan jumlah sel, pengukuran C/N ratio, kadar air medium 
Jumlah sel dihitung dengan metode Total Plate Count (Capucino and Sherman, 

1987), C/N ratio diukur dengan analisis kandungan C dan N total, kadar air diukur 
melalui pengukuran berat kering dan berat hasah. 

3.5. Inokulasi pada rhizosfir tanaman jagung 
Benih jagung yang berkecambah ditanam pada medium pasir steril, daerah 

rhizosfir diinokulasi dengar l gr kultur campuran pada medium dedak dan onggok umur 
inkubasi 6 minggu. Tanaman dipelihara hingga akhir umur pertumbuhan vegetatif 
Pertumbuhan tanamnan diamati tinggi tanaman, panjang akar, dan berat kering tanaman 
Kontrol adalah benih jagurg tanpa pemberian inok alum 

ASIL, PENELITA 
Ulji antagonise oltr campuran mennjukk.an hahwa tiga isolat bakteri 

penamhat N Azoprillume s tio lat PRDJ, hukteri pelarut pospat /eudomoas sp 
(isolat KTAI), dan bekteri antagonis fungi patogen Rhizoctonia solani dan Selerotium 
rolfsii (P floreseens) tidnk «aling antagonis. Ketiga iso lat tumhuh bersama tanpa ada 
bona hambatan pada perkembangan koloninya. Derdasark.an pada hasil uji tersebut, ketiga 
iso lat digunakan sehagm kultur eampurn dalum pemhutan biofertilier yang 
memanfaatkan dedal dan onggok sebagai medium pertumbuhan dan medium 
pembawnnya 

Pertumbuhan kultur campuran pada medium dedak dan onggo selama enam 
minggu masih menunjukkn pertumbuhen yang tinggi, beik dibihat pada jumlah total 
bakteri maupun pada pengamatan jumlah masing-masing bakteri (gamtar I,2,3J) 

Jumlah total kultur cam puran 
e 
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4 
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Digrn hatag jurlah total bakteri pad berhaget medi per anding.an dedak dan onggok 
schma snan ming (dari kiri ke karan dedal orgok S0, 4.1,3223,14,0.$ 



5 

Berdasarkan pad digram dapat diketahui bahwa, hingga mass penyimpanan 
enan minggu pertumbuhan kultur campuran masih meningkat. Adanya pertumbuhan ini 
menunjukkan bahwa, medium dedak dan onggok bersifat mendukung pertumbuhan 
kultur campuran antara Azospirillum sp., Pseudomonas sp. dan P fluorescenns atau 
kultur cafpuran tersebut memiliki erim untuk menggunakan subtrat yang tersedia 
dalam media. Hal ini scsuai dengan hasil uji kualitatif kemampuan selulolitik dan 
amilolitik isolat pada media Starch Agar dan C'MC'Agar, yang menunjukkan hasil uji 
posit if. Adanya pertumbuhan didukung olch perubahan nilai CN ratio yang menunjukkan 
danya penggunaan subsnrat oleh inokulum, dan kadar air yang menjaga kondisi medium 
untuk tetap sesuai untuk pertumbuhan inokulumn (tabell) 

-- - r tr %) 
ak hit - 

-- 
- . 62 

- 62 
62 
62 - 62 
62 
62 . 

Kada 
awal • 60 
60 
60 
60 
60 
60 

- (IN ratio 
ak hit 

' 1.97¢_ ' l 8.391 - - 9,021 
7 9.284 --- 11,729 ' 27 11,$7 - 6.541 -- . 

Nilai 
awal 
19.30 
22,26 
24.166 
16,75 
96.60M 
200,7 
4.22 

------ Perlakuan 
D:O 
s.6 ------ 4.L 
.2 ·--- 2:3 
I :4 -- 0:5 - abu 

fektivitas kutur campuran setelah disimpan se lama 6 minggu ditunjukkan oleh 
kemampuan kultur campuran dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman jagung (tabel 
2): 

. 
Perlak uan Berat kering Tinggi tanaman Panjang akar 
D:0 tanaman (gram) cm) em) 
5:0 3,47 72.3 68.13 . . -- - 4 : r 2.65 65,00 69,50 
J 2 1,76 777% 74.67 
2.3 1,68 74,50 70,50 - :4 1,19 59,00 64,00 -- --- - - 0.5 1,8S 61.20 61,67 .. 
Kontrol 1,46 -59.50 98.33 . - - 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada gmbar I dapat diketahui bahwa, hingga masa penyimpanan 
enam minggu pertumbuluan kultur campuran masih meningkat. Pertumbuhan yang masih 
meninpkat mengindikiko hahwn, kultur campuran memiliki kemampuan untuk hidup 
dan tumbuh (viabilitas) mash tinggi 
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Adanya pertumbuhan yang meningkat hinggn akhir inkubasi menunjukkan bahwa, 
medium dedak dan onggok bersifat mendukung pertumbuhan kultur campuran antara 
Azospirillum sp., Peudomonas sp. dean P. florescemns atau kultut campuran tersebut 
memiliki sistem enzim untuk menggunakan substrat yang tersedia dalam media. Hal ini 
sesuai dengan hasil uji kalitat if kemampuan selulolitik dan amnilolitik isolat pada media 
Starch Agar dan ('MC Agar, yang menunjukkan hasil uji positif. Adanya pertumbuhan 
didukung oleh perubahan milai CN ratio yang menunjukkan adanya penggunaan substrat 
oleh inokulum, dan kadar air yang menjaga kondisi medium untuk tetap sesuai untuk 
pertumbuhan inokulurm 

Pertumbuhan sel berlangsung bila subsstrat mengandung sumber nutrisi yang 
diperlukan sebagai bahan pembangunan komponen sel, hahan untuk perbanyakan sel, dan 
sumber energi (Brock and Madigan, 1994). Pertumbuhan berlangsung cepat bila sumber 
karbon sederhana tersedi dalam jumlah banyuk. Sumber karbon kompleks menyebabkan 
pertumbuhan menjadi laabat, karena diperlukan serangkaian pemecahan bahan kompet¢ 
oleh enzir sebelum terse!innya sumber karbon sederhana. Jenis dan banyaknya sunber 
karbon menentukan cepat lambatnya pertumbuhan. Padua saat persediaan nutrien habis 
juga akan menghasilkan pertumbuhan yang lambat hingga berhenti, Pertumbuhan sel 
dalam masa penyimpanan biasanya diutamak.an pala tipe pertumbuhan lambat. Hasil 
pertumhuhan adalah populasi sel yang diharapkan tetap viabel 

Onggok dan dedal mengandung Cdan N yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber C dan N padn toedium pertumbuhan kultur campuran penyusun bio fertilizer, 
Onggok merupakan limbah pengolahan tapioka yang masih mengandung karbon yang 
Ogg dengan sedikit lemal dan protein. Kandurgan karbohidrat berkisear 67 69%, 
protein I,4 - 1,7%, dan Fmak 02 - 0,% (Sosrosoedirdjo, 198.), Dedak adalah hasil 
amping penggihiogan pache merpakn sumer vitamin dun E» dan hanya sedikit 
engandung vitamin A. ( dan D. Kardungan nitrrogen dedak tinggi #arena banyak 
me ngandung asam amino in. Kandungan nitrogen dedak berkisar I 1% berdasark.an 
berat kering (L.uh, 1980 

Pereohen in vivo etektivitas kultur campuran setelah disimpan selama 6 minggu 
da lam medium onggok den dedak terhadap pertumbuhan tanaman jagung menunjukkan 
bahwa, agensin merihli etektivitas yang tinggi terhadap tanaman jagungFfekt ivitas 
agensia menunjukkan hairw, kaltur campuran memiliki viabilitas sang Ainggi setelah 
penyimpanan 6 mingg 

KESIMPULAN 

Penelitinn menympulkan bahw 
I. Viabilitas kultur campuran yang disimpan pada medium dedak dan onggok setelah 

ennm minggu masih tetap tinggi 
2. Efektivits kultur campuran yang disimpan selama 6 minggu dalam medium dedak 

dan onggok masih tinggr terhadap tanaman jagung 
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Lampiran L Data jumlah total bakteri, Azosprillum sp., Pseudomoas sp. dan 
P fluorescens se lama 6 minggu inkubasi pada media dedak dan onggok 

I. Data jumlah total sel kultur campuran 

Media Jumlah sel (efu/gr a min uke 
D:0 I II Ill IV V VI . 
K 4.oo.0,2419, [29s. 3.4.10' 1,32.10 3,63.10 
0:5 ,25.10 1210 9,6.10° 9.2.10 2,72 10 3.72.10 
I;4 7,36.1of 123.1@ 8.88.10° 14.10 3,0.10! 3,47.10 
2:3 �1s.1o' i ,.,.oo::-:: .o" 7.4.10' .70" 1,6.10' - ­ 4.am 3.9.10" 3:2 3,06.10 1,2.10 3,77.10 1,63.10 
4: 6.69.is ii.j¢ 3,51.10 ft.l 1.0.1o" 6.65.10 6.2.10 
5:0 i2io' «os.fo' 5.5.10° 4.6.10 1.0 6r 3,75.10" - 

2. Data dan histogram jum!ah sel Azospirillum sp. (isolat PR?) 

en) mmn± uke: 
111 JV V VJ 

I0' 3.1.10" 6.52.10 8.5.10 1.5.10 
.JO 5,65.0° 7.55.10' 3.48.10" 0,6.10 

10 2.78.10" 3,73.10 3.4.i0° 4.0.10' 1o' • ­,­ 1.17.10" in [!8.1o 6.5.10 1.4.10 -.--- . 
1,42.10" 2.6.10° JO 2.14.i0° 2,48.10 

I 2,72.10 1.7.1 1,78.10 0,7.10 :,, 8 5.82.10° ls10' 1.2.10 .10 1.25$.10 -- - 

1 1.5 
1,25 
9,5 
7.5 
7.2 

11 ,I 
4,04 

. 
Media Jumlah 
d.o I 
K 4.01.1 
0:5 5,54.10° 
1 : 4 [3i' 5. 2.52.1of 
3.2 2,62.10 
4:l 1,97.10 
$:0 4,14,10 

;w4 
11,11· ii 1• J! tMf I I ' l ' • I l 

Portumbuhan Atos plrillum sp 
14 
12 

± to 
< ' 1 6 

8 4 
2 
0 

f 2 3 4 5 6 
lama ponyirm panan (min ggu) .. -- 
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VI 
-- - 1 6,81.10 
7.0 10" 
1,9$.10' 
7.0 10 

4 6.28.10 
1.0.16" 
1.1.6" 

- -. -- -------- cf@/pr) pada mingguke 
l III IV V .20' 1.6.i0' 1910' 1.69.10" 
9.910 5,4s.10° 1, 10' 1. 0" 

¢ 4e 8.5410 5,5.10 6,87.10 2.13.10 
2; 10' 116.10 2110' 3.0.10" 
1.4 10' 29.10" 6.1o' '2.o.o" 

_we;4 I 8.6.10' 5,8.10' 1,5110' 2.52.10 
-. ott .no' 3.1.10' ,2.$.10' 7.6 10' 

• Data dan histogram jumlah sel Pseudomonas sp. (isolat KT1A) dan P Fluorescens -- Media Jumlah set( 
D.0 I 
K 

. 
5,83,10 

0:5 - 3,65.10 
:4 - e 4,7.10 2. 3.04.10 

) . 2 6.7.10° 
4:l 1.10',£ 
5:0 1,03.10° ..• 

------ 
pertumbuh #eudomonp. 

dn 44fuore@hi 

- 
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